
”KEDAULATAN RAKYAT” 
HALAMAN 2

SELASA KLIWON, 6  AGUSTUS  2024
(30 SURA 1958) YOGYAKARTA

KADER POSYANDU DILIBATKAN SECARAAKTIF

Pandu Sagita Dorong Percepatan Tanggulangi Stunting

Kepala Dinas Kesehatan Kota

Yogya Emma Rahmi Aryani, men-

jelaskan program Pandu Sagita

tersebut menjadi gerakan penyu-

luhan kesehatan yang dapat

memonitoring posyandu terhadap

verifikasi dan validasi data pe-

napisan balita stunting yang ada

di masing-masing wilayah. 

"Peran kader kesehatan sangat-

lah penting. Dimana kader

posyandu ini merupakan motor

penggerak utama dalam peman-

tauan balita stunting yang ada di

setiap wilayah," jelasnya, Senin

(5/8).

Dengan adanya program Pandu

Sagita yang diinisiasi oleh Kepala

Bidang Kesehatan Masyarakat

Dinas Kesehatan Kota Yogya Aan

Iswanti ini juga mendukung pro-

gram penurunan stunting secara

nasional. Berdasarkan data pe-

mantauan status gizi melalui

Capaian Intervensi Serentak, ni-

lai prevalensi stunting di Kota

Yogya per 30 Juni 2024 berada di

angka 10,6 persen.

Emma pun menyampaikan

apresiasi kepada seluruh kader

posyandu yang hingga saat ini

terus bersemangat untuk ikut

menyelesaikan permasalahan

stunting di Kota Yogya. Para ka-

der posyandu tersebut dengan

sukarela memberikan waktu,

tenaga, dan pikirannya untuk

melayani masyarakat. "Terima

kasih untuk para kader yang ikut

berperan di dalam menjaga balita

agar terhindar dari stunting.

Semoga, program Pandu Sagita

berjalan dengan lancar dan dapat

menyelesaikan permasalahan

stunting di Kota Yogya," ujarnya.

Sementara itu, Penjabat Ketua

Tim Penggerak PKK Kota Yogya

Sugiharti Mulya Handayani, juga

mengapresiasi kekompakan para

kader posyandu dalam mening-

katkan pengembangan posyandu

di wilayah mereka. 

"Saya mengapresiasi tekad dan

semangat dari para kader yang

rela menjadi kader posyandu di

masing-masing wilayah. Semoga

dengan jerih payah yang di-

lakukan dapat menurunkan

angka stunting di Kota Yogya,"

katanya.

Selain itu, Sugiharti juga men-

dukung penuh program Pandu

Sagita sebagai upaya penurunan

stunting di Kota Yogya. Dirinya

berharap, dengan program Pandu

Sagita dapat memaksimalkan

kegiatan pemantauan rutin sta-

tus gizi dan edukasi kader kese-

hatan melalui aplikasi Peman-

tauan Permasalahan Gizi Balita

(PPGB) yang ada di Jogja Smart

Service (JSS). "Saya berharap, de-

ngan adanya Pandu Sagita ini da-

pat menambah semangat para

kader posyandu. Selain itu, para

kader semakin kompak dan dapat

memberikan manfaat untuk pe-

ngembangan posyandu di

wilayah," ungkapnya. 

Ketua Kader Posyandu Lada 3

Indriana, yang mendapatkan

penghargaan sebagai Posyandu

inovasi terbaik di Kota Yogya tu-

rut mendukung adanya program

Pandu Sagita. Menurutnya akan

banyak posyandu lainnya yang

bisa mengikuti jejak langkahnya

dalam membuat inovasi yang da-

pat memberikan manfaat bagi

masyarakat. "Semoga posyandu

lain bisa mengikuti langkah kami

dalam membuat inovasi untuk

masyarakat. Semoga dengan pro-

gram Pandu Sagita ini balita

stunting dapat tertangani dengan

cepat. Sehingga adanya stunting

di wilayah dapat dicegah lebih di-

ni," harapnya. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Partai Perindo Kota Yogyakarta dalam

menyongsong Pilkada 2024 turut mengamati dinamika poli-

tik yang terjadi. Nama-nama yang sempat muncul di media

dan mendaftar melalui partai-partai juga  dicermati. Seperti

bakal calon walikota Afnan Hadikusumo, Heroe Poerwadi,

Wawan Harmawan, Gunawan Hartono, Singgih Rahardjo,

Fokky Ardiyanto, Sri Widya Supena dan lain-lain. 

Perindo saat ini sedang mengamati masing-masing bakal

calon (Balon) yang besar kemungkinan akan diusung  ma-

sing-masing partainya. Perindo cukup dekat dengan PDI

Perjuangan, bahkan pernah bekerja sama dalam pilpres

dan ada beberapa nama yang mendaftar melalui PDIP juga

menjadi pengamatan parpol ini, seperti  Gunawan Hartono,

Wawan Harmawan, Wirmon Samawi, Fokky Ardiyanto,

Widi Praptomo. 

"Kami sedang mengamati kelebihan dan kekurangannya

serta sepak terjangnya di Kota Yogyakarta," ujar Ketua

DPD Kota Perindo Yogyakarta Radius Simbolon SE MBA,

Senin (5/8).

Perindo sebenarnya memiliki jago yang sesuai dengan kri-

teria, seperti tokoh pengusaha sekaligus  dosen yang memi-

liki potensi besar apabila disandingkan dengan nama-nama

bakal calon Walikota Yogyakarta. Tokoh yang dimaksud

yakni  Ariyanto SE MMPar, penggiat pariwisata dan

UMKM.  "Rasanya pantas kami dorong sebagai wakil wa-

likota," kata Radius Simbolon SE MBA. 

Pihaknya hingga saat ini intens membuka dialog dengan

partai politik lain baik yang memiliki kursi di DPRD mau-

pun parpol yang tidak mendapatkan kursi. "Meskipun kami

di luar parlemen, Perindo tetapi memiliki konstituen. Dan

itu cukup berarti dalam Pilkada langsung," tandasnya.             

(Dev)-d

KR-Devid Permana
Penyerahan secara simbolis grandprize Panen Hadiah Simpedes (PHS) di acara

Pesta Rakyat Simpedes (PRS) Periode II tahun 2023 di Halaman Parkir Gedung

DPRD DIY, Sabtu (3/8) bersama BRI Yogyakarta Katamso dan BRI Yogyakarta

Mlati. Grandprize 1 unit mobil Honda BR-V E M/T dimenangkan oleh nasabah

atas nama Ngadiyah dari BRI Unit Pandeyan Yogyakarta Katamso.

Perindo Amati Dinamika Pilkada Kota 

YOGYA (KR) - Program Pemantauan Terpadu
Permasalahan Gizi Balita (Pandu Sagita) menjadi salah
satu inovasi untuk mendorong percepatan penanggu-
langan kasus stunting di Kota Yogya. Untuk itu kader
posyandu bakal dilibatkan secara aktif.

Jemaah Haji Diharapkan Bisa Jadi Panutan Umat
YOGYA(KR) - Jemaah dan petugas

haji DIY tahun 1445 H telah selesai me-

nunaikan ibadah serta tugasnya. Dari

total 3.452 jemaah dan petugas haji, ada

6 orang yang meninggal dunia dan se-

orang jemaah yang masih di rawat di Dr

Erfan & Bagedo General Hospital.

"Setelah melaksanakan ibadah haji,

seluruh jemaah diharapkan dapat men-

jadi panutan umat dalam meningkat-

kan kualitas keimanan. Predikat haji

merupakan amanah berat yang harus

dipergunakan sebagai fondasi yang ku-

at dalam segala tindakan dan perbu-

atan. Karena setiap tindakan  harus se-

suai dengan nilai-nilai positif yang su-

dah selayaknya melekat pada diri se-

orang haji," kata Wakil Gubernur

(Wagub) DIY Sri Paku Alam X di

Bangsal Kepatihan, Senin (5/8).

Kepala Kanwil Kemenag DIY  Ah-

mad Bahiej mengatakan, total petugas

dan jemaah haji DIY yang berjumlah

3.452 ini, terdiri dari 3.384 jemaah, 18

Petugas Haji Daerah (PHD) dan 50

orang sebagai petugas kloter. Dalam

masa keberangkatan, tergabung dalam

9 kloter yaitu 46 - 54 kloter dan 2 kloter

gabungan dengan Jawa Tengah. Semua

kloter masuk pada gelombang 2 yang

berarti jemaah haji langsung menuju

Mekkah, dan pulang melalui bandara

AMAAMadinah.

"Ada enam jemaah haji yang mening-

gal dunia dan dimakamkan di Arab

Saudi. Tercatat, 2 orang haji yang

meninggal berasal dari Yogyakarta, 3

dari Bantul dan 1 dari Kulonprogo.

Selain enam orang tersebut, satu je-

maah haji asal Gunungkidul saat ini

masih dirawat di Dr Erfan & Bagedo

General Hospital," paparnya.

Menurutnya, seluruh jemaah haji da-

pat dipulangkan dalam keadaan sela-

mat sampai di rumah masing-masing,

kecuali yang meninggal dunia di Tanah

Suci dan yang sakit. Hal itu bisa terwu-

jud berkat koordinasi, pembinaan dan

pendampingan dari para petugas haji

baik ketua kloter, pembimbing ibadah

maupun dari tim kesehatan haji

Indonesia.

Kepala Bidang Penyelenggaraan Haji

dan Umrah Kanwil Kemenag DIY Aidi

Johansyah menambahkan, jemaah

yang masih dirawat di Arab Saudi

bernama Samidi Jowiryo Kromo Jiwo.

Jemaah tersebut diduga karena faktor

kelelahan dan juga mempunyai penya-

kit bawaan. Jemaah itu berjenis ke-

lamin laki-laki umur 70 tahun dengan

diagnosa Stroke Iscemik masuk RS mu-

lai 18 Juni 2024 kemarin.              (Ria)-d


